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Abstrak

Guru memiliki peran penting dalam menciptakan proses pembelajaran yang interaktif dan
melibatkan partisipasi aktif siswa. Salah satu strategi yang dapat digunakan adalah model
pembelajaran Jigsaw, yaitu strategi kooperatif yang menekankan kerja sama antar siswa dalam
kelompok kecil. Pendekatan ini melatih siswa untuk berbagi pengetahuan, saling membantu,
dan menyadari kekurangan serta kelebihan masing-masing, sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar secara optimal. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 1 Natar pada semester ganjil tahun pelajaran 2024. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan minat dan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa
melalui penerapan model pembelajaran Jigsaw. Penelitian dilakukan dalam dua siklus, dengan
pengumpulan data berupa angket minat dan hasil evaluasi belajar siswa. Subjek penelitian
berjumlah 24 siswa, terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw mampu meningkatkan
aktivitas belajar siswa, dengan rata-rata persentase aktivitas belajar meningkat dari 77,19%
pada siklus I menjadi 89,33% pada siklus II. Selain itu, ketuntasan hasil belajar Bahasa
Indonesia juga meningkat, dari 61,29% pada siklus I menjadi 77,40% pada siklus II. Dengan
demikian, model Jigsaw terbukti efektif dalam meningkatkan minat dan hasil belajar siswa
dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia.

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Jigsaw, SDN 1 Natar

Abstract
Teachers play a crucial role in creating a learning process that allows students to actively
participate in classroom activities. One effective strategy is the Jigsaw learning model, a
cooperative learning method that emphasizes collaboration and mutual support within small,
structured groups. This approach trains students to share knowledge, assist one another, and
recognize both their strengths and weaknesses, ultimately leading to improved learning
outcomes. This study is a Classroom Action Research (CAR) conducted in the fourth-grade
class of SD Negeri 1 Natar during the odd semester of the 2024 academic year. The research
aims to enhance students’ interest and achievement in Indonesian language learning through
the implementation of the Jigsaw model. The study was carried out over two cycles, with data
collected through interest questionnaires and student learning outcomes during the evaluation
phase. The research involved 24 students, consisting of 14 boys and 10 girls. The results showed
that the cooperative Jigsaw model effectively increased student learning activity, with the
average percentage of learning activity rising from 77.19% in the first cycle to 89.33% in the
second cycle. Furthermore, student mastery of Indonesian language learning also improved,
with the percentage of students achieving mastery increasing from 61.29% in the first cycle to
77.40% in the second cycle. These findings indicate that the Jigsaw learning model is effective
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in boosting both student engagement and academic performance in Indonesian language
classes.
Keywords: Learning Model, Jigsaw, SDN I Natar

I. PENDAHULUAN

Proses pembelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri 1 Natar masih seperti
pembelajaran yang biasanya dilakukan yaitu, dengan ceramah terus-menerus dilakukan
oleh guru, tidak ada upaya untuk melibatkan siswa secara langsung dan di akhiri dengan
mengerjakan soal. Tentu bagi sebagian siswa yang kurang tanggap dalam pembelajaran
akan menjadi suatu masalah dalam menerima materi pembelajaran. Hal ini juga
berpengaruh dalam proses pembelajaran, karena siswa merasa jenuh dan bosan dalam
mengikuti pembelajaran. Tentunya ini berpengaruh besar dalam minat belajar siswa yang
masih dalam kategori kurang berminat sebanyak 60%, ini terlihat saat guru menjelaskan
ada siswa yang berbicara dengan teman lain dan basil pembelajaran masih terdapat 10
siswa atau 40% belum memenuhi KKM Bahasa Indonesia di SD tersebut. Untuk itu
perlunya mengubah metode pembelajaran yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan
basil pembelajaran siswa dan mengubah situasi dalam proses pembelajaran menjadi lebih
aktif dan kreatif.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu dilakukan peningkatan kualitas
proses pembelajaran sebagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan. Dalam hal ini
guru memegang peranan yang sangat penting untuk memberikan suatu proses pembelajaran
yang memungkinkan siswa turut aktif dalam suatu kegiatan pembelajaran. Langkah-
langkahyang dapat ditempuh antara lain memperbaiki kegiatan pembelajaran dengan
menciptakan kegiatan belajar mengajar yang lebih interaktif Guru tidak hanya melakukan
transfer ilmu pengetahuan kepada siswa, tetapi siswa juga harus aktif.Salah satu bentuk
usaha guru dalam mengadakan pendekatan dengan siswanya adalah melalui model
pembelajaran Jigsaw. Model pembelajaran Jigsaw merupakan suatu strategi belajar
mengajar yang menekankan pads sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau
membantu di antara sesama dalam struktur kerja sama yang teratur dalam kelompok, yang
terdiri dari dua orang atau lebih. Dalam pendekatan ini, siswa merupakan bagian dari
suatu sistem dalam mencapai hasil yang optimal dalam belajar.Dengan pembelajaran
kelompok secara kooperatif, siswa dilatih dan dibiasakan untuk saling berbagi
pengetahuan, pengalaman, tugas dan tanggung jawab, saling membantu dan belajar
menyadari kekurangan dankelebihan masing-masing.

Menurut Hamdani (2011, 92), pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah
suatu pembelajaran kooperatif yang membagi satuan informasi yang besar menjadi
komponenkomponen lebih kecil. Siswa dibagi ke dalam kelompok belajar kooperatif,
yang terdiri atas empat orang siswa sehingga setiap anggota bertanggung jawab
terhadap penguasaan setiap komponen atau subtopik yang ditugaskan oleh guru
dengan sebaik-baiknya.Seluruh siswa bertanggung jawab untuk menunjukkan
penguasaannya terhadap seluruh materi yang ditugaskan oleh guru.Oleh karena itu,
setiap siswa dalam kelompok harus menguasai topik secara keseluruhan.

Berdasarkan pendapat-pendapat yang dikemukakan diatas, model pembelajaran
Jigsaw adalah sebuah pembelajaran yang menitik beratkan kepada kerja kelompok
siswa dalam kelompok kecil dan bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi
belajar dan mampu mengajarkan bagian tersebut ke anggota kelompok lainnya. Langkah-
langkah model pembelajaran Jigsaw sebagai berikut yang penulis kutip dari beberapa teori:

1. Kegiatan Awal
a) Guru melakukan apersepsi
b) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

39



JPGMI, Vol. 11, No. 1, Mei 2025 Hal [38-43] ISSN: 2477-1848

2. Kegiatan Inti
a) Pembagian kelompok
Siswa dibagi atas beberapa kelompok (tiap kelompok anggotanya 4-5 orang)
dandiberi materi dalam bentuk teks yang telah dibagi-bagikan menjadi beberapa sub
bab. Setiap anggota kelompok membaca sub bab yang ditugaskan dan
bertangggung j awab untuk mempelajarinya.
b) Diskusi kelompok ahli
Tiap anggota kelompok yang mempelajari sub bab yang sama agar bertemu dalam
kelompok ahli untuk mendiskusikannya.
¢) Penjelasan ke kelompok asal
Setiap kelompok ahli kembali ke kelompoknya bertugas mengajar temannya.
d) Presentasi kelompok
Tiap kelompok menpresentasikan hasil diskusinya.
3. Kegiatan Akhir
Guru melaksanakan evaluasi
Adapun tujuan dari penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut : 1)
Meningkatkan minat belajar Bahasa Indonesia bagi siswa kelas IV di SD Negeri 1 Natar
Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2024 dengan menerapkan model pembelajaran Jigsaw. 2)
Meningkatkan basil belajar Bahasa Indonesia bagi siswa kelas IV di SD Negeri 1 Natar
Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2024 dengan menerapkan metode pembelajaran Jigsaw.

II. METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Natar Penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia yang dilaksanakan di kelas IV di SD
Negeri 1 Natar Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2024. Penelitian ini dilaksanakan
dengan 2 siklus. Setiap siklus peneliti mengumpulkan data angket minat dan hasil belajar
siswa pada tahap evaluasi. Siklus akan dikatakan berakhir apabila penelitian telah mencapai
target sesuai indikator kinerja. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas IV sebanyak 24 siswa
terdiri dari laki-laki 14 siswa dan perempuan 10 siswa. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian tindakan ini adalah teknik tes dan non tes dan angket. Penelitian diawali dengan
perencanaan (planning), tindakan (Action), mengobservasi (Observation), dan melakukan
refleksi (Reflection), Instrumen penelitian sebagaimana dirumuskan dalam kisi-kisi instrumen
sebelumnya adalah tes hasil belajar formatif berbentuk pilihan gandauntuk mengukur
ketercapaian tujuan pembelajaran pada KD.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan paparan hasil penelitian di atas, maka dapat diketahui peningkatan minat dan
hasil belajar siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar dengan menerapkan model
pembelajaran Jigsaw. Hal-hal yang dapat dilihat peningkatannya yaitu pada minat dan hasil
belajar. Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran pada siklus 1 dan 2, selanjutnya diadakan
segala kegiatan yang telah dilakukan berdasarkan pengalaman atau temuan observer pada
siklus 2.
1. Kegiatan pembelajaran siklus 2 berlangsung sudah sesuai dengan harapan sesuai RPP.
2. Kegiatan pembelajaran tampak lebih menarik dan menyenangkan, perhatian dan antusias
siswa lebih meningkat karena mereka belajar secara berkelompok dengan model Jigsaw
yang tidak pernah guru kelas lakukan sebelumnya.
Anatara rencana pembelajaran dengan proses pembelajaran sudah sesuai.
Seluruh siswa terlibat aktif di dalam proses pembelajaran.
Keberanian siswa sudah tumbuh dalam mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.
Siswa sudah kompak dengan anggota kelompok masing-masing.

SNk w
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7. Penjelasan guru sudah runtut sesuai dengan indikator pembelajaran.

Siswa yang tuntas sebanyak 21 siswa dan yang tidak tuntas sebanyak 4 siswa. Kekurangan
siklus 2 yaitu lebih memperhatikan waktu dalam kegiatan belajar mengajar agar alokasi waktu
bisa sesuai dengan perencanaan. Ketuntasan minat dan hasil belajar sudah sesuai dengan
indikator kinedajadi tidak dilakukan siklus berikutnya

a. Minat Belajar

Dalam proses pembelajaran tedadi antusias dan ketertarikan siswa yang cukup baik yang
menunjukkan adanya peningkatan minat siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat
dilihat pada tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Perbandingan Minat Belajar Siswa Kondisi Awal, Siklus 1 dan Siklus 2

No. Kategori Kondisi -Awal Siklus 1 Siklus 2 -

Frekuensi %  Frekuensi % Frekuensi

1 Sangat Kurang 0 0 0 0 0 0

2 Kurang Berminat 12 50 0 0 0 0
3 Cukup Berminat 4 16,6 1250 3 12,5
4 Berminat 8 333 8§ 333 2 50
> SangatBerminat 0 0 4 166 9 375
Jumlah 24 100 24 100 24 100

0 0 0

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa frekuensi terbanyak pada kondisi awal berada
pada kategori kurang berminat. Pada siklus 1 diketahui frekuensi terbanyak berada pada
kategori cukup berminat, dan pada siklus 2 frekuensi terbanyak berada pada kategori berminat.
Hal ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran Jigsaw dapat
meningkatkan minat belajar.

b. Hasil Belajar
Hasil belajar siswa berdasarkan Mangan harian kondisi awal, post tes dari siklus 1 dan
siklus 2 selalu mengalami kenaikan yang cukup signifikan.

Nilai Ketuntasan Siklus 1 Siklus 2

>70 Tuntas 60 % 91,67%

<70 Tidak Tuntas 40% 8,33%
Jumlah Ketuntasan 100% 100%

Dari hasil penelitian ada peningkatan hasil belajar Bahasa Indonesia yang
tuntas. Terbukti untuk klasifikasi tuntas, sebelum diadakan tindakan yang tuntas hanya 6 siswa.
Sedangkan setelah siklus 1 jumlah siswa yang tuntas ada 14 siswa dan setelah siklus 2 jumlah
siswa yang tuntas ada 22 siswa. Ini membuktikan bahwa pembelajaran dengan model Jigsaw
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pada klasifikasi tidak tuntas, sebelum diadakan
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tindakan terdapat 18 siswa.Sedangkan setelah siklus 1 jumlah siswa yang tidak tuntas ada 6
siswa dan setelah siklus 2 jumlah siswa yang tidak tuntas ada 2 siswa.

Beberapa kelebihan yang dimiliki model pembelajaran jigsaw diantaranya adalah
mendorong siswa untuk bertanggung jawab, bekerja kelompok, kesadaran akan
perbedaan, kepekaan sosial, dan kebergantungan positif dalam proses belajar. Berdasarkan
pembahasan diatas, maka didapatkan bahwa pembelajaran melalui model Jigsaw pada di kelas
IV SD Negeri 1 Natar mengalami peningkatan minat belajar. Melalui model pembelajaran
Jigsaw, siswa bekerja dalam kelompok sehingga membangkitkan perhatian, ketertarikan, dan
rasa senang dalam proses belajar. Dan melalui model pembelajaran Jigsaw juga mengalami
peningkatan hasil belajar siswa. Melalui model pembelajaran Jigsaw siswa terlibat aktif
mengikuti pelajaran, menguasai materi dan mempunyai daya tangkap yang baik. Dengan
model pembelajaran Jigsaw siswa lebih menguasai materi karena harus bertanggung
jawab menyampaikan materi kepada temannya.Arends (2008: 13) dan Lie (dalam Rusman,
2010: 218).

Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam Hamdani (2011, 92) merupakan model
pembelajaran kooperatif dengan siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-6
orang.Anggota kelompok berkomposisi heterogen dan bekerjasama saling ketergantungan yang
positif dan bertanggung jawab atas ketuntasan bagian materi pelajaran yang harus
dipelajari.Bagian materi yang sudah tuntas dipelajari siswa kemudian disajikan kepada
kelompok asal.

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lutfi Rahmawati dalam
skripsi yang berjudul "Penerapan model pembelajaran jigsaw untuk meningkatkan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV SD Negeri 1 Natar dan penelitian yang
dilakukan oleh Nur Fadlilatus Shiyam dengan judul skripsi dalam penelitiannya
"Penerapan model pembelajaran jigsaw untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa
SDN Gondang III Bojonegoro pada mata pelajaran matematika kelas V semester 2". Serta
relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mujiati dengan judul penelitian
"Implementasi model pembelajaran jigsaw untuk meningkatkan prestasi belajar PAI
materi peninggalan sejarah Indonesia pada siswa ".

Hipotesis tindakan secara umum adalah jawaban sementara dari masalah yang diteliti.
Secara teknik jika dilakukan tindakan ini maka akan dapat memecahkan masalah.
Sehingga jawaban dari masalah yang diteliti dapat diketahui. Adapun hipotesis tindakan
setelah dilakukan tindakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bahwa model pembelajaran Jigsaw dapat meningkatkan minat belajar siswa

2. Bahwa model pembelajaran Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar siswa
Dengan menggunakan model pembelajaran Jigsaw dalam pembelajaran sebagian besar
minat belajar siswa meningkat dari yang kurang berminat menjadi berminat.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 1) Model
pembelajaran Jigsaw dapat meningkatkan minat belajar siswa kelas IV SD Negeri 1
Natar Semester 1 Tahun Ajaran 2024. Hal ini dapat dilihat dari minat belajar siswa pada
kondisi awal, pembelajaran siklus 1 dan siklus 2 terjadi peningkatan minat belajar siswa
yaitu pada kondisi awal frekuensi terbanyak berada pada kategori kurang berminat
dengan perincian 12 siswa (50%) dengan kategori kurang berminat, 4 siswa (16,67%)
dengan kategori cukup berminat, dan 8 siswa (33,3%) dengan kategori berminat. Pada
siklus 1 frekuensi terbanyak berada pada kategori cukup berminat dengan perincian 12
siswa (48%) dengan kategori cukup berminat, 9 siswa (37,5%) dengan kategori berminat,
dan 4 siswa (16,67%) dengan kategori sangat berminat. Pada siklus 2 frekuensi terbanyak
berada pada kategori berminat dengan perincian 3 siswa (12,5%) dengan kategori cukup
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berminat, 13 siswa (54,16%) dengan kategori berminat, dan 9 siswa (37,5%) dengan
kategori sangat berminat. 2) Model pembelajaran Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar
siswa kelas IV SD Negeri 1 Natar Semester Ganjil Tahun Ajaran 2024. Hal ini dapat
dilihat dari minat belajar siswa pada kondisi awal, pembelajaran siklus 1 dan siklus 2 terjadi
peningkatan hasil belajar siswa. Pada kondisi awal terdapat 6 siswa (25%) yang tuntas dan
18 siswa (75%) yang tidak tuntas. Pada siklus 1 terdapat 14siswa (66,67%) yang tuntas
dan 10 siswa (41,66%) yang tuntas. Sedangkan pada siklus 2 terdapat 22 siswa (91,67%)
yang tuntas dan 4 siswa (16,67%) yang tidak tuntas.
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